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27 Juli 2002 aku mengakhiri masa lajang dengan mempersunting Fenty Inggriani. Seperti kebanyakan pasangan suami-
istri yang lain, kami merindukan kehadiran seorang anak dalam keluarga baru kami. Hanya saja, niat itu terganjal oleh
kista berdiameter 4,6 cm yang bersarang di indung telur istriku. Gumpalan itu amat mengganggu terjadinya proses
kehamilan. Bukan itu saja, beberapa kali Fenty mengalami pendarahan karenanya.Beberapa dokter spesialis obstetry
dan ginekologi yang kami sambangi, memiliki suara beragam tentang kista itu. Sebagian memvonisnya harus dioperasi,
sebagian lagi menyatakan tidak perlu dilakukan operasi. Kebingungan lantas menggelayuti kami. Penyerahan kepada
Tuhanlah yang akhirnya membuat hati kami tenang. Dalam penyerahan itu, Tuhan menyatakan anugerah-Nya. Ketika
suatu saat kami mengunjungi dokter, pemeriksaan USG menunjukkan bahwa kista itu sudah lenyap. Kami bersyukur
Tuhan menjawab doa kami. Secercah harapan muncul dan akhirnya Fenty hamil dalam tahun keempat pernikahan kami. 

MUNCUL MASALAH BARU
Minggu demi minggu dan bulan demi bulan kehamilan, kami lewati dengan sukacita. Sebentar lagi harapan menimang
seorang bayi akan menjadi kenyataan. Bulan Desember 2006, dalam bulan keenam kehamilan Fenty, masalah baru
muncul. Sesaat setelah mandi, Fenty mengalami pendaharan hebat. Waktu itu ia ada di rumah sendirian. Aku segera
pulang dan melarikannya ke rumah sakit. Menurut dokter, letak plasenta yang ada di bawah rahimlah yang
menyebabkan pendarah-an itu. Sejak itu Fenty harus bedrest. Ia juga disarankan untuk banyak makan es krim oleh
suster agar berat badan bayi bertambah, berjaga-jaga bila harus terjadi proses persalinan lebih awal. Kekhawatiran
lantas datang.

Alih-alih menikmati Natal, bulan itu harus kami lewati dengan rasa was-was.

Tidak banyak yang bisa dilakukan Fenty pada masa bedrest itu. Ia hanya turun dari tempat tidur untuk keperluan ke
kamar mandi atau makan. Suatu kali Fenty keluar dari kamar mandi dan mengalami pecah ketuban.

Ia segera menghubungi dokter untuk meminta saran tentang tindakan apa yang harus diambil. Dokter mendorong untuk
langsung ke rumah sakit. Karena air ketuban yang terus mengalir, tidak ada pilihan lain kecuali bedrest total. Fenty sama
sekali tidak bisa turun dari tempat tidurnya. Semua aktivitas berlangsung di situ.

LAHIR PREMATUR
Kondisi itu tak bertahan lama. Karena air ketuban yang tak bisa dihentikan, dokter meminta persetujuan kepada kami
untuk mendorong terjadinya persalinan melalui proses induksi. â€œSilakan dokter melakukan apa pun yang terbaik buat
anak kami sebisa yang dokter lakukan. Kami akan mengambil bagian kami dengan berserah kepada Tuhan,â€• jawabku
diikuti anggukan dokter tanda setuju.

Setelah diperiksa, ternyata memang telah terjadi pembukaan setelah proses induksi itu. â€œSaya usahakan lahir normal,
tetapi jika karena induksi ini detak jantung bayi jadi tidak normal, tidak ada pilihan lain kecuali bedah caesar,â€• papar
dokter. Aku mengangguk, meski dalam hati terbersit keraguan. â€œBayar dengan apa kalau harus operasi? Aku tidak punya
persiapan uang yang cukup,â€• gumamku dalam hati. Tetapi, sekali lagi, penyerahan kepada Allah memberi kekuatan
khusus kepadaku. Setelah melewati proses beberapa jam, akhirnya jabang bayi terlahir normal meski prematur dalam
usia 7,5 bulan. Bayi seberat 1,4 kg itu kami beri nama Jeremy Graciano. Karena beratnya di bawah normal, ia harus
dihangatkan di inkubator. Selama sebulan ia harus menghuni â€˜aquariumâ€™ itu dengan kabel-kabel dan selang di tubuhnya.
Kekhawatiran akan biaya rumah sakit mulai membayang. Angkanya hampir menembus Rp 40 juta. Perasaan saya jadi
campur aduk.

Melihat Fenty yang terus menangis karena tak bisa menggendong Jery, bayi yang baru dilahirkannya.

Melihat Jery di dalam inkubator yang membuat trenyuh.

Membayangkan bagaimana dan dengan apa saya harus melunasi biaya rumah sakit. Dalam berbagai kesempatan saya
menyendiri dan menyerahkan pergumulan berat ini kepada Tuhan.

SEMPAT DINYATAKAN MENINGGAL
Secara ajaib Tuhan mencukupkan kebutuhan dana yang kami perlukan untuk melunasi biaya rumah sakit. Dengan
bantuan berbagai pihak, akhirnya kami bisa membawa pulang Jeremy sesudah sebulan dirawat. Tetapi masalah baru
muncul ketika jam memberikan susu bagi Jeremy tiba. Beberapa menit sesudah mendapat susu melalui selang yang
terhubung dengan lambungnya, ia muntah. Sebagian susu keluar melalui mulut dan hidungnya, sebagian lagi tertelan
kembali. Rupanya ada juga susu yang mengaspirasi paru-parunya. Cairan itu membuatnya megap-megap dan kesulitan
bernafas. Sekujur tubuhnya lantas membiru. Kepanikan kami rasakan di tengah malam buta itu. Akhirnya, belum genap
sehari di rumah, Jeremy kami larikan kembali ke rumah sakit.
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Dokter dan perawat segera menanganinya di UGD.

Selain dokter jaga, ada juga dokter anak yang menangani Jeremy. Setelah difoto rontgen, tampak jelas paru-parunya
dipenuhi bercak-bercak cairan. Dokter memutuskan untuk merawatnya kembali di rumah sakit.

Setelah administrasi dibereskan dan pertolongan pertama diberikan, Jeremy segera dibawa ke ruang rawat. Sesaat
menjelang masuk lift, tubuhnya kembali membiru. Akhirnya ia harus kembali ditolong di ruang UGD. Bantuan oksigen
diberikan, tetapi tidak ada respon. â€œMaaf, tidak tertolong lagi,â€• kata dokter sambil melepas stetoskop dari kupingnya.
Seperti adegan sebuah sinetron, peristiwa itu sangat membuatku syok. Aku tidak siap menerima kenyataan itu. Mertua,
Bapak dan Fenty menangis. Aku masih bengong seperti kehilangan pegangan.

MUKJIZAT DINYATAKAN
Aku mencoba menguasai diri. Dalam kondisi lemah, aku berseru lirih,â€œTuhan tolong! Tuhan tolong! Nyatakan kuasa-Muâ€¦!â€•
Selang beberapa saat Bapak keluar dari ruang UGD itu lalu memegang pundakku. Satu tangannya terkepal sambil
berkata, â€œThole (anakmu) nangisâ€¦ dia hidup lagiâ€¦ haleluya!â€• Ada luapan sukacita karena pertolongan Allah yang ajaib itu.
Jeremy hidup lagi setelah dinyatakan tak tertolong.

Jeremy kecil telah menjadi berkat tersendiri bagi keluarga kami. Ia telah mengajar kami tentang arti bergantung kepada
Allah dan hidup di dalam iman kepada-Nya. Kini, ia tumbuh sehat dan â€˜sedang lucu-lucunyaâ€™ sebagai seorang anak.
Terima kasih telah menjadi â€˜dosenâ€™ dalam sekolah kehidupanku.

Â 

(Dikisahkan dan ditulis oleh Joko Prihanto)
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